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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Media Komik

a.  Media Pengajaran

1) Pengertian Media Pengajaran

Ada berbagai macam pendapat tentang media, Udin (Darmiati, 2004: 14) menjelaskan bahwa :

Kata Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang dalam arti umum menunjukkan alat komunikasi, sedangkan dalam Bahasa Indonesia yang berarti perantara atau pengantar. Secara harfiah berarti segala sesuatu yang membawa atau menyalurkan informasi dari sumber. Dengan kata lain, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima.

Natsir (1993) menjelaskan bahwa media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyalurkan pesan yang dapat membangkitkan minat, perhatian dan kemauan mengarahkan pikiran serta memudahkan peserta didik sehingga terjadi belajar yang optimal.

Dalam proses belajar mengajar terjadi komunikasi yang baik dari guru, melalui “channel” yang dapat berbentuk stimulus yang disampaikan kepada murid. Stimulus ini berbentuk pernyataan dari guru yang mungkin disajikan dalam bentuk film, bagan atau gambar dan sebagainya yang selanjutnya penerima pesan (murid) akan memberikan respon aktif, yang dapat berupa jawaban atau saran jika pesan itu berjalan lancar tanpa adanya gangguan. Jika terdapat gangguan dalam proses tersebut maka guru harus mencari penyebabnya. Karena pengertian media sebagai suatu bentuk perantara yang biasanya digunakan untuk memindahkan informasi diantara orang-orang yang melakukan proses belajar mengajar, yaitu memindahkan informasi antara guru dan murid yang harus efektif dan efisien. Untuk itu pemanfaatan media harus betul-betul digunakan dalam proses belajar mengajar untuk dapat meningkatkan tanggapan murid terhadap bahan pengajaran.

Selanjutnya Sadiman, dkk (1993:10) menjelaskan media pembelajaran sebagai berikut :

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat murid sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Demikian pula Wijaya, Cecep, dkk (Darmiati, 2004: 16) menjelaskan pengertian media sebagai berikut :

1) Media adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar yang berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai.

2) Media beperan sebagai perangsang belajar dan dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga murid tidak menjadi bosan dalam meraih tujuan-tujuan belajar.
Bila disimak uraian tersebut di atas, sudah selayaknya bila media pembelajaran tidak lagi hanya dipandang sebagai alat bantu belaka bagi para guru untuk mengajar, tetapi lebih dari itu sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan ke penerima pesan. Sebagai pembawa pesan, media pembelajaran tidak hanya dipergunakan oleh guru tetapi yang lebih penting lagi dapat pula digunakan oleh murid.
2) Jenis dan Prinsip Pemilihan Media Pengajaran

Berbagai bentuk media pengajaran dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar agar menjadi lebih konkret. Pengajaran dengan menggunakan media tidak hanya sekedar menggunakan kata-kata (simbol verbal). Dengan demikian, dapat diharapkan hasil pengalaman belajar yang lebih berarti bagi murid.

Penggunaan media dalam mengkomunikasikan pesan kepada murid mengalami perkembangan yang lebih lanjut dari fungsi komunikasi bergeser kepada fungsi keterlibatan langsung dan interaksi antara murid dengan media pengajaran yang sering disebut sumber belajar. Walaupun tanpa didampingi guru murid dapat melibatkan diri secara langsung (berinteraksi) dengan media sebagai sumber belajar untuk mengkaji pesan-pesan yang terkandung di dalamnya.

Menurut Sudjana dan Rivai (2001: 4) ada beberapa jenis media pengajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar sebagai berikut :

Pertama, media grafis seperti gambar, foto, bagan, grafik, poster, karikatur, komik, dll.

Kedua, media 3 dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model panjang, model kerja, mock up, drama, sandiwara, dll.

Ketiga, media proyeksi seperti slide, film, stripe, penggunaan OHP, dll.

Keempat, yaitu penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.
Media yang beraneka ragam tersebut dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam pengajaran dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang harus diperhatikan dalam memilih media pengajaran yang tepat, sebagaimana dijelaskan Borman Rumampuk (Darmiati, 2004: 19 ) sebagai berikut :

1) Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pengajaran agar dapat menjangkau daerah kognitif, afektif dan psikomotorik. Bila akan memilih media pengajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai.
2) Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri yang harus dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih jenis media yang akan digunakan.

3) Kemampuan guru dalam menggunakan suatu jenis media pengajaran.

4) Fleksibilitas, tahan lama dan kenyamanan dalam penggunaan media pengajaran.

5) Keefektifan suatu media dibandingkan dengan jenis media lain untuk digunakan dalam pengajaran pada suatu bahan pelajaran tertentu.

Di samping itu dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya guru mengetahui prinsip pemilihan media yang berkaitan dengan bahan pengajaran yakni sebagai berikut : a) Berorientasi kepada tujuan; b) Objektivitas pemilihan media; c) Fleksibilitas pemilihan media; d) Sesuai dengan metode dan meteri pengajaran; e) Berorientasi kepada kemauan dan kerakteristik murid.

Berdasarkan jenis dan prinsip-prinsip pemilihan media tersebut, guru dapat memilih media mana yang akan membantu atau mempermudah tugasnya sebagai pengajar dan yang paling efektif untuk digunakan. Dengan demikian, pemilihan media gambar (dalam hal ini sebagai objek penelitian penulis) untuk tingkat kelas rendah Sekolah Dasar dalam proses belajar mengajar dirasa sangat tepat. Gambar-gambar yang dipilih dan diadaptasi secara tepat membantu murid memahami dan mengingat isi informasi bahan-bahan verbal yang menyertainya karena penggunaan media gambar dapat merangsang minat atau perhatian murid.
b. Media Gambar
1) Pengertian dan Fungsi Media Gambar
Dalam proses belajar mengajar, seorang guru perlu mempertimbangkan penggunaan media pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual muridnya. Meskipun tidak ada media yang terbaik dan paling efektif di antara media pengajaran lainnya untuk segala macam tujuan pengajaran.

Beberapa kesimpulan (generalisasi) hasil penelitian para ahli, seperti Allen, California University; Schramm, Stanford University; serta Carpenter dan Twyford, Departemen Pendidikan Negara Bagian New York (1995) pada intinya menyatakan bahwa berbagai macam media pengajaran memberikan bantuan sangat besar kepada murid dalam proses belajar mengajar. Namun, peran yang dimainkan guru itu sendiri juga menentukan terhadap efektivitas penggunaan media dalam pengajaran. Peran ini tercermin dari kemampuan memilih aneka ragam media pengajaran sesuai dengan situasi dan kondisi (Sudjana dan Rivai, 2001).

Dalam hal ini penggunaan media gambar untuk menjawab pertanyaan tersebut dirasa sesuai dengan kebutuhan serta tuntutan penyampaian bahan pelajaran bidang studi Bahasa Indonesia secara efektif.

Pesan visual yang paling sederhana, praktis, mudah dibuat dan banyak diminati murid pada jenjang pendidikan dasar adalah gambar (terlebih lagi gambar berwarna). Hasil studi menunjukkan bahwa murid-murid pada pendidikan dasar lebih menyenangi gambar berwarna daripada hitam putih, memilih gambar sederhana daripada yang rumit serta memilih realisme dalam bentuk dan warna. Sungguhpun demikian, gambar yang disenangi para murid belum menjamin meningkatnya hasil belajar murid. Namun yang pasti pengajaran akan lebih menarik bagi mereka. Apalagi jika penggunaan media gambar dalam pengajaran diperuntukkan bagi murid tunagrahita yang memerlukan bentuk dan bahan pengajaran yang kongkret.

Media gambar merupakan salah satu bentuk media pengajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran berupa cerita bergambar yang memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada murid. Media gambar tidak bersifat abstrak, namun jelas dan konkret sehingga dapat merangsang minat, perhatian dan kemauan mengarahkan pikiran murid sehingga diharapkan hasil pengalaman belajar yang lebih berarti bagi murid.

Sudah selayaknya bila media gambar tidak lagi dipandang sebagai alat bantu belaka bagi para guru untuk mengajar, namun lebih dari itu sebagai penyalur pesan dari guru kepada murid. Sebagai pembawa pesan, media komik tidak hanya dipergunakan oleh guru, tetapi yang lebih penting lagi dapat pula digunakan oleh murid. Artinya terjadi interaksi antara guru, murid dan media pengajaran yang digunakan selama proses belajar mengajar berlangsung.
c . Media komik

1) Pengertian Komik

Komik adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita. Biasanya, komik dicetak di atas kertas dan dilengkapi dengan teks. Komik dapat diterbitkan dalam berbagai bentuk, mulai dari strip dalam koran, dimuat dalam majalah, hingga berbentuk buku tersendiri. 
Secara umum buku bergambar (komik) terdiri atas paduan kata-kata (bahasa) dan gambar. Bahasa dalam komik kebanyakan berisi berupa kalimat langsung. Fungsi bahasanya tidak hanya untuk menjelaskan, melengkapkan, atau memperdalam pengertian teksnya. Dibandingkan dengan kisah gambar, disini bahasa dan ganbarnya secara langsung saling terpadukan. Isi ceritanya disajikan melalui penataan gambar-gambar tunggal dalam suatu urutan dan berhubungan dengan tema-tema yang universal sehingga anak-anak dapat memahaminya.
2) Keunggulan dan kelemahan media komik
Media komik merupakan bacaan yang disenangi berbagai kalangan utamanya anak usia sekolah. Sebagaimana Hurlock (Hadi, 2006: 9) menyampaikan bahwa:

Anak-anak usia sekolah menyukai komik karena beberapa hal diantaranya: (1) melalui identifikasi dengan karakter di dalam komik, anak memperoleh kesempatan yang baik untuk mendapat wawasan mengenal masalah pribadi dan sosialnya. Hal ini akan membantu memecahkan masalahnya, (2) komik menarik imajinasi anak dan rasa ingin tahu tentang masalah supranatural, (3) komik memberi anak pelarian sementara hirup pikuk hidup sehari-hari, (4) komik mudah dibaca, bahkan anak yang kurang mampu membaca dapat memahami arti dari gambarnya, (5) karena komik tidak mahal dan juga ditayangkan di televisi sehingga semua anak mengenalnya, (6) karena banyak komik yang menggairahkan, misterius, dan lucu, komik mendorong anak untuk membaca yang tidak banyak diberikan buku lain, (7) bila berbentuk serial, komik memberi sesuatu yang diharapkan, (8) dalam komik, tokoh sering melakukan atau mengatakan hal-hal yang tidak berani mereka lakukan sendiri, walaupun mereka ingin melakukannya, ini memberikan kegembiraan, (9) tokoh dalam komik sering kuat, berani, dan berwajah tampan, jadi memberikan tokoh pahlawan bagi anak untuk mengidentifikasikannya, (10) gambar dalam komik berwarna-warni dan cukup sederhana untuk dimengerti anak-anak.
Penggunaan komik ada yang menguntungkan dan ada pula yang merugikan, adapun penggunaan komik yang menguntungkan menurut Hadi (2006:10) adalah sebagai berikut:

(1) komik membekali anak dengan kemampuan membaca yang terbatas melalui pengalaman membaca yang menyenangkan; (2) komik dapat digunakan untuk memotivasi anak mengembangkan keterampilan membaca; (3) prestasi pendidikan yang dicapai anak yang sering membaca komik hampir identik dengan mereka yang jarang membacanya; (4) anak diperkenalkan dengan kosa kata yang luas; (5) komik menyediakan teknis bagus untuk menyebarliaskan propaganda, terutama propaganda yang menentang prasangka; (6) komik memberikan sumber katarsis emosional bagi emosi yang tertahan; (7) anak mungkin mengidentifikasi dirinya dengan tokoh buku komik yang memiliki sifat yang dikaguminya.

Sebaliknya bagi kelompok yang menentang komik mengatakan mencurahkan waktu bermain secara berlebihan untuk membaca komik tidak saja kurang baik melainkan juga merupakan sumber yang dapat merugikan secara psikologis. Kelemahan komik menurut Hurlock (Hadi, 2006: 11) yaitu:

(1) komik mengalihkan perhatian anak dari bacaan lain yang lebih berguna; (2) karena gambar menerangkan ceritera, anak kurang mampu membaca tidak berusaha membaca teks; (3) terdapat sedikit atau bahkan tidak ada kemajuan pengalaman membaca dalam komik; (4) lukisan, ceritera, dan bahasa komik kebanyakan bermutu rendah; (5) ceritera yang berkaitan dengan seks, kekerasan, dan ketakutan terlalu merangsang dan sering menakutkan anak; (6) komik menghambat anak melakukan bentuk bermain lainnya; (7) dengan menggambarkan perilaku antisosial, komik mendorong timbulnya agresivitas dan kenakalan remaja; (8) komik menjadikan kehidupan sebenarnya membosankan dan tidak menarik; (9) dan komik menimbulkan stereotipe terhadap orang-orang dan ini mendorong timbulnya prasangka.

Penggunaan media komik dapat memberikan suatu situasi belajar yang santai dan menyenangkan. Murid dengan aktif dilibatkan dan dituntut untuk memberikan tanggapan dan keputusan. Dalam memainkan media komik, murid dapat melihat  kalimat beserta gambarnya, namun tidak dengan cara yang membosankan. Guru perlu banyak memberikan sanjungan dan semangat. Hindari kesan bahwa murid melakukan kegagalan. Media komik banyak dijumpai di toko-toko buku sehingga mudah untuk memperoleh media tersebut.
3) Cara Penggunaan 
Adapun cara penggunaan media komik secara umum yaitu: a. Guru memperlihatkan komik yang akan digunakan. b. Guru menanyakan kalimat apa yang tertera dibawah gambar. c. Guru memberi kesempatan kepada murid untuk membacanya secara tepat. d. Hal ini dilatih secara berulang-ulang agar murid dapat memahami isi kalimat. 

4) Penggunaan Media Komik dalam Pembelajaran Pemahaman Bacaan

Adapun prosedur penggunaan media komik dalam pembelajaran pemahaman bacaan yaitu sebagai berikut:

a) Guru memperkenalkan komik kepada murid.

b) Guru membacakan komik dan murid mendengarkan guru membaca.

c) Guru menunjuk salah satu murid untuk membaca komik.

d) Guru bertanya kepada murid tentang cerita yang dibahas dalam komik.

e) Hal di atas diulangi hingga murid mampu memahami bacaan.
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Gambar 2.1: Contoh Komik
2. Hasil Belajar Membaca
a. Pengertian Membaca

Salah satu bagian dari kegiatan belajar adalah membaca. Poerwadarminta (1996:83) mengemukakan “membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis, dan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis”. Hal ini berarti membaca merupakan kegiatan pikiran untuk memahami sesuatu, dimana belajar tidak lepas dari kegiatan membaca. Membaca bukanlah sekedar melihat dengan mata serangkaian huruf, kata dan kalimat yang tercantum pada suatu bahan bacaan. Membaca asal membaca saja memang tidak sukar selama seseorang sudah mengenal huruf. Tetapi membaca bahan bacaan yang memberikan manfaat sebesar-besarnya adalah suatu kemampuan yang harus dikembangkan secara sungguh-sungguh sehingga dapat membaca dengan baik dan lancar, serta memahami dengan baik tentang makna bacaan.

        Gie (1998:61) mengemukakan :

Membaca adalah serangkaian kegiatan pikiran seseorang yang dilakukan secara penuh perhatian untuk memahami makna sesuatu keterangan yang disajikan kepada indera penglihatan dalam bentuk lambang huruf dan tanda lainnya. Membaca bukanlah kegiatan mata memandang serangkaian kalimat dalam bahan bacaan, melainkan terutama adalah kegiatan pikiran memahami suatu keterampilan melalui indera penglihatan.

Pendapat di atas memberikan penegasan tentang membaca melibatkan indera penglihatan. Hal ini tentu hanya berlaku bagi orang yang mampu melihat, tetapi bagi orang buta maka membaca tulisan tentu tidak dapat dilakukan dengan cara membaca melalui indera penglihatan namun dengan menggunakan tangan berupa tulisan braille.

        Abdurrahman (1999:200) mengemukakan :

Membaca adalah aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yang terkait dengan membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata secara lincah, mengingat simbol-simbol bahasa dengan tepat, dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami bacaan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka membaca merupakan kegiatan yang melibatkan fisik dan mental. Dalam hal ini melalui kegiatan membaca teks percakapan, seseorang dapat mengerti, mengamati dan mengingat yang ia baca. Dalam membaca tidak sekedar mengucapkan bahas tulisan atau lambang bunyi bahasa, tetapi menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan melalui teks percakapan yang dibaca oleh murid.
b. Tujuan Membaca

Nurhadi, (1987: 136) pada eksperimennya menemukan bahwa tujuan membaca itu meliputi:

a) Mendapat alat tertentu (instrumental effect), yaitu membaca untuk tujuan memperoleh sesuatu yang bersifat praktis; misalnya cara membuat masakan, cara membuat topi, cara memperbaiki bola lampu, dan sebagainya.

b) Mendapat hasil yang berupa prestise (prestige effect), yaitu membaca dengan tujuan ingin mendapat rasa lebih (self image) dibandingkan dengan orang lain dalam lingkungan pergaulannya. Misalnya, seseorang akan merasa lebih bergengsi bila bacaannya majalah-majalah yang terbit di luar negeri.

c) Memperkuat nilai-nilai pribadi atau keyakinan pada partai politik yang kita anut, memperkuat keyakinan agama, mendapat nilai-nilai baru dari sebuah buku filsafat, dan sebagainya.

d) Mengganti pengalaman estetik yang sudah using, misalnya membaca untuk tujuan mendapatkan sensasi-sensasi baru melalui penikmatan emosional bahan bacaan (buku cerita, novel, roman, cerita pendek, cerita kriminal, biografi tokoh terkenal, dan sebagainya).

e) Membaca untuk menghindarkan diri dari kesulitan, ketakutan atau penyakit tertentu.

Tujuan membaca bermacam-macam untuk setiap individu sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Tujuan membaca akan mengarahkan pembaca kepada apa yang akan diperolehnya dari membaca sehingga kegiatan membaca yang dilakukannya berjalan lebih efektif dan efisien. Dengan tujuan yang jelas dan pasti, pembaca akan terdorong dengan sendirinya untuk secara tepat memilih apa yang menjadi keinginannya.

Secara umum, oleh Tarigan, (1986: 36) tujuan membaca dapat dibedakan sebagai berikut :

a. Untuk mendapatkan informasi mencakup tentang fakta dan kejadian sehari-hari sampai informasi tingkat Mampu tentang teori-teori serta penemuan dan temuan ilmiah yang canggih. Mungkin berkaitan dengan keinginan pembaca untuk mengembangkan diri.

b. Peningkatan citra diri. Mereka ini mungkin membaca karya para penulis kenamaan, bukan karena berminat terhadap pada karya tersebut melainkan agar orang memberikan nilai positif terhadap diri mereka. Tentu saja kegiatan membaca bagi orang-orang semacam ini sama sekali tidak merupakan kebiasaannya, tetapi hanya dilakukan sekali-kali didepan orang lain.

c. Ada kalanya orang membaca untuk melepaskan diri dari kenyataan, misalnya pada saat ia merasa jenuh, sedih, bahkan putus asa. Dalam hal ini membaca dapat merupakan sublimasi atau penyaluran yang positif, apalagi jika bacaan yang dipilihnya ialah bacaan yang bermanfaat yang sesuai dengan situasi yang Cukup Mampu dihadapinya.

d. Mungkin juga orang membaca untuk tujuan rekreatif, untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan sepserti halnya menonton film atau bertamasya. Bacaaan yang dipilih untuk tujuan ini ialah bacaan-bacaan ringan atau jenis bacaan yang disukainya, misalnya cerita tentang cinta, detektif, petualangan, dan sebagainya.

e. Kemungkinan orang lain membaca tanpa tujuan apa-apa, hanya karena iseng, tidak tahu apa yang akan dilakukan; jadi hanya sekedar untuk merintang waktu. Dalam situasi iseng itu, orang tidak memilih atau menentukan bacaan; apa saja dibaca; iklan, serta cerita pendek, berita keluarga, lelucon pendek, dan sebagainya. Kegiatan membacaseperti ini tentu lebih baik dilakukan daripada pekerjaan iseng yang merusak atau bersifat negatif.

f.   Tujuan membaca yang Mampu ialah untuk mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-nilai kehidupan lainnya. Dalam hal ini bacaan yang dipilih ialah karya bernilai sastra.

Menurut Said (Suparlan, 1993: 25) tujuan membaca ialah: 

1) Mampu memahami arti keseluruhan wacana

2) Mampu menemukan isi bacaan secara terinci, yaitu melihat hubungan sebuah kalimat dengan kalimat lainya, dan sebuah paragrap dengan paragrap lainnya.

3) Pembaca mampu memahami isi wacana, baik yang tersurat maupun yang tersirat.  

Seperti yang telah dikemukakan di atas, pada hakekatnya tujuan membaca adalah modal utama membaca. Tujuan yang jelas akan memberikan motivasi intrinsik yang besar bagi seseorang. Seseorang yang sadar sepenuhnya akan tujuan membacanya akan dapat mengarahkan sasaran daya pikir kritisnya dalam mengolah bahan bacaan sehingga memperoleh kepuasaan dalam membaca. 

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Agar seseorang dapat membaca dengan baik hendaklah memperhatikan beberapa faktor. Menurut Akhadiah (1985), ada 2 faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca yaitu faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri seseorang.

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca ialah : 
a. Motivasi
Motivasi merupakan faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap kemampuan membaca. Kerap kali kegagalan dalam bidang membaca terjadi karena Kurang Mampunya motivasi.

Motivasi untuk membaca dapat dibedakan berdasarkan sumbernya. Dalam hal ini ada motivasi yang bersifat intrnsik, yaitu yang bersumber pada membaca itu sendiri dan motivasi ekstrinsik, yang sumbernya terletak diluar membaca itu. Contoh motivasi yang intrinsik ialah keinginan atau dorongan untuk mendapatkan penghargaan, atau untuk mendapatkan imbalan, baik berupa hadiah pujian.

Seseorang yang memiliki motivasi mampu atau kuat, tanpa disuruh membaca akan giat belajar membaca; sedangkan yang tidak bermotivasi atau motivasinya sedang, tentunya enggan membaca.

Perlu diketahui bahwa faktor motivasi ini juga dipengaruhi oleh berbagai hal seperti kondisi ekonomi orang tua, lingkungan keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah dan lain sebagainya.

b. Lingkungan Keluarga

Orang tua yang memiliki kesadaran akan pentingnya kemampuan membaca akan berusaha agar anak-anaknya memiliki kesempatan untuk belajar membaca. Kebiasaan orang tua membacakan cerita untuk anak-anak yang masih kecil merupakan usaha yang besar sekali artinya dalam menumbuhkan minat baca maupun perluasan pengalaman serta pengetahuan anak.

Pembicaraan orang tua serta anggota keluarga lainnya di rumah juga akan mempengaruhi kemampuan membaca anak. Pembicaraan yang berisi pengalaman yang melibatkan berbagai konsep, istilah, pandangan, dan sebagainya akan memperluas pengalaman serta wawasan yang diperlukan dalam memahami berbagai topik bacaan. Dalam hubungan lingkungan keluarga ini, sangat penting artinya kebiasaan bernalar diantara mereka. Cara menanggapi dan menjawab pertanyaan anak, cara menanggapi dan menjawab pertanyaan anak, serta cara orang tua memberikan alasan sangat mempengaruhi cara anak bernalar melalui bacaan. Pertanyaan-pertanyaan yang mendorong untuk berpikir serta kebiasaan memberikan alas an yang logis akan menumbuhkan kebiasaan bernalar secara lurus kepada anak, dampaknya akan terlihat dalam caranya menganalisis serta memahami bacaan.

c. Bahan Bacaan

Bahan bacaan akan mempengaruhi seseorang dalam minat maupun kemampuan memahaminya. Bahan bacaan yang terlalu sulit untuk seseorang akhirnya akan mematahkan selera untuk membacanya. Seorang anak diberi bacaan yang disajikan dalam struktur kalimat serta istilah-istilah yang terlalu Mampu baginya akhirnya akan menolak untuk membacanya. Sebaliknya, bahan yang terlalu kekanak-kanakan jika diberikan kepada orang dewasa atau telah memiliki kemampuan baca tingkat Mampu juga tidak akan diminati. Sehubungan dengan bahan bacaan ini ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan.
d. Topik

Topik yang sesuai dengan kehidupan pembaca akan lebih menarik daripada yang tidak sesuai. Topik mengenai petualangan, kegiatan mendaki gunung, permainan, perkemahan, perburuan diminati oleh murid SD ketimbang topik-topik tentang hal-hal yang berat. Namun, harus diperhatikan bahwa murid perlu diberi bacaan mengenai bermacam-macam topic agar mereka memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas. Dalam hal ini penyajian yang mudah dan menarik untuk topik-topik yang kurang diminati akan banyak menolong. 

e. Keterbacaan Bahan

Faktor keterbacaan merupakan faktor yang sangat penting dalam pemilihan bahan bacaan. Keterkaitan erat dengan bahan bacaan. Keterkaitan ini berkaitan dengan taraf kesulitan bacaan. Tentu saja keterbukaan maupun kesulitan bacaan itu berbeda-beda bagi tingkatan-tingkatan kemampuan membaca. Demikian pula bagi satu tingkatan kemampuan membacapun, suatu bacaan mempunyai keterbacaan/kesulitan yang berbeda dengan yang lainnya.

Sehubungan dengan keterbacaan/kesulitan bahan dibedakan tiga tingkatan, yaitu bebas, instruksional, dan frustrasi. Suatu bahan dikatakan berada pada tingkatan bebas jika bahan itu dapat dipahami murid tanpa bantuan atau bimbingan guru. Artinya, murid dapat memahaminya secara mandiri. Jika bahan itu hanya dapat dibaca/dipahami oleh murid dengan bimbingan guru, maka bahan tersebut digolongkan ke dalam tingkat frustrasi.

Tingkat keterbacaan/kesulitan bahan ditentukan dengan berbagai teknik, diantaranya dengan pemilihan subjektif, Tanya jawab objektif, formula dan prosedur kloz. Disini hanya akan dibicarakan prosedur kloz. Hampir semua teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat keterbatasan/kesulitan bacaan didasarkan pada kesulitan kata. Demikian pula prosedur kloz. Tetapi, dalam prosedur ini dasarnya bukan jumlah kata dalam kalimat serta jumlah suku kata melainkan lebih ditekankan pada keterbacaan kata dalam konteksnya.

Kata kloz ‘close’ berasal dari kata closure, suatu istilah dalam psikologi Gestalt, untuk menjelaskan kecenderungan mental seseorang untuk meneruskan atau melengkapi sesuatu yang tidak lengkap atau belum selesai menjadi suatu kebulatan. Prosedur kloz, untuk mengukur keterbacaan bahan bacaan, dilaksanakan dengan menghilangkan setiap kata kesekian (biasanya ketiga, kelima atau ketujuh) pada suatu bacaan, dengan membiarkan kalimat pertama dan terakhir sebagaimana aslinya. Jika kata kesekian itu merupakan kata bilangan maka yang dihilangkan ialah kata berikutnya Sedangkan kata bilangannya tetap dicantumkan. Kata yang dihilangkan diganti dengan beberapa spasi yang digaris bawahi.
c. Memahami bacaan
Hasil belajar membaca oleh Tarigan (1986: 34), dikatakan meliputi beberapa komponen, yaitu :

1. Komponen pertama ialah pengembangan kosakata. Penguasaan kosakata sangat penting dalam memahami kata-kata yang dipakai oleh penulis, sehingga murid dalam mengerti isi bacaan. Beberapa kegiatan dapat dilakukan dalam pengembangan kosakata, misalnya memberikan pengalaman yang bermakna (menyediakan buku-buku, memperkenalkan dengan orang atau lingkungan baru), atau pengembangan kosakata melalui konteks.
2. Komponen kedua disebut pemahaman literal, yaitu memahami dan mengingat informasi secara tersurat pada wacana, sehingga mengetahui ide-ide bacaan. Keterampilan yang diperlukan pada pemahaman literal meliputi mencari pokok pikiran bacaan, beberapa informasi rinci yang penting, urutan kejadian, dan menjawab pertanyaan bacaan. Misalnya, dari kalimat, “ Ani murid kelas I, ia anak rajin, setiap hari ia membantu ibu “. Anak harus memahami Ani murid kelas berapa, apa yang dikerjakan Ani setiap hari, dan pokok pikiran bahwa Ani anak yang rajin.
3. Komponen ketiga disebut pemahaman inferensial, yaitu menarik simpulan dari informasi yang tersurat berdasarkan intuisi dan pengalamannya. Istilah yang juga dikenal ialah pemahaman tersirat. Beberapa aktivitas membaca misalnya mencari hubungan sebab akibat, mengantisipasi lanjutan cerita. Dari tiga kalimat di atas, anak seharusnya mampu menerka kegiatan Ani setiap pagi, apa yang dilakukannya jika suatu hari sakit dan tidak masuk sekolah.
4. Komponen keempat ialah membaca kritis atau evaluatif, yaitu memberikan penilaian materi wacana berdasarkan pengalaman, pengetahuan dan klasifikasinya sendiri, sehingga dapat menguasai isi dan inti bacaan. Penilaian yang dimaksud meliputi kecermatan, akseptabilitas (dapat diterima), harga dan kemungkinan terjadi, apakah kemauan penulis. Pertanyaan seperti, Bagaimana pendapatmu tentang wacana yang kau baca ?” dapat diberikan kepada anak.
5. Komponen terakhir ialah apresiasi, menyangkut emosi dan estetik (seni) anak atas materi wacana. Untuk dapat mengapresiasi isi wacana, anak harus dilatih menempatkan dirinya sebagai pelaku dalam kejadian yang ditulis pada wacana dan secara verbal mengekspresikan emosi dan perasaannya.

Secara lebih operasional oleh Tarigan (1986: 44) memahami bacaan menuntut kemampuan sebagai berikut :

a. Mengingat pokok pikiran wacana tertulis.

b. Mengingat urutan kejadian atau pendapat.

c. Mencari jawaban atas pertanyaan rinci isi wacana.

d. Mengikuti petunjuk tertulis.

e. Mencari hubungan sebab akibat.

f. Membuat simpulan berdasarkan wacana tertulis.

g. Mengetahui kejanggalan isi wacana.

h. Mengenal materi factual atau fiktif.

i. Memanfaatkan daftar isi dan indeks buku.

j. Membaca tabel, diagram, peta.

k. Memanfaatkan berbagai makna dari satu kata.
3. Hasil Belajar Membaca Murid Tunagrahita ringan
Anak tunagrahita ringan  dapat mengucapkan, melafalkan, membaca dan memahami apa yang dibaca. Mereka mempunyai keterbatasan intelegensi, sehingga dalam mengikuti pembelajaran memerlukan program khusus. Anak tunagrahita yang mempunyai keterbatasan inteligensi sehingga untuk meningkatkan kemampuan membaca diperlukan kata-kata yang sederhana dan kongkrit. Penggunaan media yang tepat memungkinkan anak tunagrahita ringan dapat membaca kalimat dengan lancar, baik dan benar.
3 Konsep  Ketunagrahitaan 

a. Pengertian Tunagrahita

Istilah untuk anak tunagrahita bervariasi, dalam bahasa indonesia dikenal dengan nama: lemah pikiran, terbelakang mental, cacat grahita dan tunagrahita. Dalam bahasa Inggris dikenal dengan nama mentally handicaped, mentally retarded. Anak tunagrahita adalah bagian dari anak luar biasa. Anak luar biasa yaitu anak yang mempunyai kekurangan, keterbatasan dari anak normal, sedemikian rupa dari segi: fisik, intelektual, sosial, emosi atau gabungan dari hal-hal tadi, sehingga mereka membutuhkan layanan pendidikan khusus untuk mengembangkan potensinya.

Anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai kekurangan atau keterbatasan dari segi mental intelektualnya, dibawah rata-rata normal, sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi, maupun sosial, dan karena memerlukan layanan pendidikan khusus. Sebagaimana Soemantri (1996: 103) mengatakan bahwa ”Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam interaksi sosial”. Adapun Wibowo (2006: 1) dalam semiloka penatalaksanaan anak tunagrahita di Bandung menegaskan bahwa:

Tunagrahita adalah keterbatasan dalam memfungsikan diri. Keterbatasan ini ditandai dengan keterbatasan kemampuan fungsi kecerdasan yang terletak dibawah rata-rata (IQ 70 atau kurang) dan ditandai dengan keterbatasan kemampuan tingkah laku adaptif minimal di dua area atau lebih. (tingkah laku adaptif berupa kemampuan komunikasi, merawat diri, menyesuaikan dalam kehidupan rumah, keterampilan sosial, pemamfaatan sarana umum, mengarahkan diri sendiri, area kesehatan dan keamanan, fungsi akademik pengisian waktu luang, dan kerja) dan manifestasinya terjadi pada usia dibawah 18 tahun.
Nur’aeni (1997: 105) menyatakan bahwa ”tunagrahita atau cacat grahita adalah mereka yang mempunyai kemampuan intelektual atau IQ dan keterampilan penyesuaian dibawah rata-rata teman seusianya”. Sementara Amin (1995:17) mengemukakan bahwa  ”anak tunagrahita adalah anak yang fungsi inteleknya di bawah rata-rata bersama dengan kekurangan dalam adaptasi tingkah laku yang terjadi pada masa perkembangan”.

Istilah tunagrahita diperuntukkan kepada mereka  yang mengalami keterbelakangan mental atau mereka yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Keterbelakangan mental yang dialami oleh anak tunagrahita berdampak pada hampir keseluruhan aspek kehidupan, misalnya; kesulitan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan di mana dia berada, kesulitan dalam berpikir secara abstrak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk dan Gallegher (Amin, 1995: 16) bahwa: ”Tunagrahita mengacu pada fungsi intelek umum yang nyata berada di bawah rata-rata yang berdampak pada kekurangan dalam adaptasi tingkah laku dan berlangsung dalam masa perkembangan”.

Anak tunagrahita ringan adalah salah satu golongan atau klasifikasi dari anak tunagrahita pada umumnya yang tarafnya masih ringan dan masih mempunyai kemampuan untuk dididik secara sederhana sesuai dengan kemampuannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Suparlan (1993:6) yang menyatakan bahwa ”anak tunagrahita ringan atau anak tunagrahita mampu didik adalah anak yang masih dapat dididik tentang tugas-tugas dalam bidang sosial dan intelektual sampai batas-batas tertentu”.

Merujuk pada beberapa pengertian mengenai anak tunagrahita ringan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan anak tunagrahita ringan adalah anak yang perkembangan mentalnya rendah apabila dibandingan dengan anak sebaya lainnya ia mempunyai  rentang IQ 50 – 70. Mereka masih memiliki potensi yang dapat berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Apabila diberikan latihan-latihan yang kontinyu, anak masih dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Hal ini sangat berguna untuk bekal hidupnya dikemudian hari.
b. Klasifikasi Tunagrahita

Pengelompokan pada umumnya berdasarkan taraf inteligensinya’, yang terdiri dari tunagrahita dikenal istilah “tunagrahita ringan (debil, mampu latih), tunagrahita sedang (imbesil, mampu didik), dan tunagrahita berat (idiot, perlu rawat). “Kemampuan inteligensi anak tunagrahita pada umumnya diukur dengan tes Stanford Binet dan Skala Weschler” (Soemantri, T.S. 1996: 86).

1) Tunagrahita Ringan

 Menurut Effendi (2005: 90) bahwa:

Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan khusus, walaupun hasilnya tidak maksimal. 

Selanjutnya Amin (1995: 23) mengemukakan bahwa:

Anak tunagrahita ringan adalah mereka yang meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja.
Sejalan dengan pendapat di atas, Soemantri, T.S (1996: 86) mengemukakan bahwa:

Anak tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil, yakni mereka yang memiliki IQ 68 – 52 menurut Binet dan IQ 69 – 55 menurut Weschler. Mereka masih dapat diajar membaca, menulis dan berhitung sederhana, dapat menjadi tenaga kerja semi-skilled dan tidak mampu menyesuaikan diri secara independen. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa murid tunagrahita ringan dalam layanan pendidikan tidak mampu mengikuti program pendidikan pada sekolah normal, akan tetapi potensi yang dimilikinya masih memungkinkan untuk dikembangkan melalui program pendidikan khusus, agar kelak mereka bisa mandiri.
2) Tunagrahita Sedang

 Anak tunagrahita sedang disebut juga imbesil. Kelompok ini biasa juga disebut dengan anak mampu latih, IQ berkisar antara 51 - 36 (skala Binet) dan  IQ 54 – 40 (skala Weschler). Mereka masih dapat dididik mengurus diri sendiri, melindungi dari bahaya seperti menghindari kebakaran, berlindung dari gangguan cuaca, dan sebagainya. Secara akademik kelompok ini sangat sulit atau tidak dapat belajar, seperti: menulis, membaca, dan berhitung.
3) Tunagrahita Berat

Kelompok tunagrahita berat sering disebut idiot, dengan tingkat kecerdasan berkisar antara 30 -20 (skala Binet) dan 39 – 25 (skala Weschler). Mereka ini sepanjang hidupnya memerlukan perhatian dan perawatan untuk keperluan hidup sehari-hari.

c. Faktor Penyebab Ketunagrahitaan

Amin (1995) yang mengutip pendapat Strauss yang membagi faktor penyebab ketunagrahitaan menjadi dua gugus yaitu faktor endogen dan faktor eksogen. Dikatakan faktor endogen apabila penyebabnya terletak pada masalah keturunan, sedangkan faktor eksogen apabila penyebabnya bukan masalah keturunan, misalnya penyakit yang menyerang kulit otak (meningitis) maupun yang langsung menyerang otak (encephalitis), benturan pada kepala bayi, masalah radiasi, over dosis, dan sebagainya.

Cara lain yang sering digunakan untuk mengelompokkan factor penyebab ketunagrahitaan adalah berdasarkan waktu terjadinya, yaitu: sebelum lahir (prenatal), pada saat proses kelahiran (neonatal, paranatal), dan setelah lahir (postnatal).

Berikut ini beberapa penyebab ketunagrahitan yang sering ditemukan pada murid tunagrahita baik yang berasal dari masalah keturunan maupun karena masalah lingkungan sebagai berikut:

1) Faktor Keturunan

Penyebab ketunagrahitan yang berkaitan dengan masalah keturunan meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Kelainan kromosom, yakni adanya bentuk kromosom maupun urutan gen. dilihat dari bentuknya dapat berupa inverse (kelainan yang menyebabkan berubahnya urutan gene, delesi (kegagalan miosis dimana salah satu pasangan gene tidak membelah sehingga terjadi kekurangan kromosom pada salah satu sel); duplikasi (kromosom tidak berhasil memisahkan diri dari pasangannya sehingga sisanya menempel pada kromosom lain).

b. Kelainan gen, yang kemungkinan terjadi pada proses mutasi yang mungkin tidak dapat dipantau dari luar (tetap dalam tingkat genotip).
2) Gangguan Metebolisme dan Gizi 

Metabolisme dan gizi merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan individu, terutama pada perkembangan sel-sel otak. Kegagalan metabolisme dan kekurangan pemenuhan gizi dapat mengakibatkan terjadinya gangguan baik pada fisik, maupun mental individu. Kelainan yang disebabkan oleh kegagalan metabolisme dan kekurangan gizi antara lain: phenylketonuria (gangguan metabolisme asam amino) dengan gejala yang tampak berupa: tunagrahita, kekurangan zat pigmen, kejang saraf, kelainan tingkah laku; gargolism (kerusakan metabolisme saccharide yang berkaitan dengan fungsi hati, limpa kecil  dan otak) dengan gejala yang tampak: ketunagrahitaan, ketidaknormalan tinggi badan, kerangka tubuh tidak proporsional, telapak tangan melebar dan pendek, persendian kaku, lidah lebar dan menonjol; cretinism (kekurangan cairan otak yang kronis dan terjadi selama masa janin dan saat dilahirkan) dengan gejala berupa ketunagrahitaan, kulit keriput (berwajah seperti orang tua) dan ketidaknormalan pertumbuhan fisik yang khas (pendek dan mungil).

3) Infeksi dan Keracunan

Keadaan ini disebabkan oleh terjangkitnya penyakit-penyakit selama janin masih berada dalam kandungan. Infeksi yang dimaksud antara lain rubella yang mengakibatkan ketunagrahitaan disertai kelainan pada pendengaran, penyakit jantung bawaan, berat badan sangat kurang ketika lahir; syphilis bawaan; syndrome gravity, semua infeksi dan keracunan tersebut kemungkinan dapat mengakibatkan ketunagrahitaan. 
4) Trauma dan Zat Radioaktif

Terjadinya trauma pada kepala bayi akibat proses kelahiran yang sulit, atau terjadi benturan, juga penggunaan zat radioaktif ketika ibu mengandung dapat menyebabkan timbulnya ketunagrahitaan.
5)  Masalah Kelahiran

Berbagai masalah yang timbul ketika proses kelahiran terjadi, misalnya hypoxia yang dipastikan bayi akan menderita kerusakan otak, kejang-kejang dan nafas pendek. Kerusakan juga dapat disebabkan oleh trauma mekanis pada proses kelahiran yang sulit.

5) Faktor Lingkungan

Berbagai faktor dalam lingkungan yang diduga menjadi penyebab terjadinya ketunagrahitaan seperti yang diungkapkan dalam beberapa penelitian. Salah satu diantaranya adalah penelitian Patton & Holloway (Amin, 1995: 69) yang menyatakan bahwa ”bermacam-macam pengalaman negatif atau kegagalan dalam melakukan interaksi yang terjadi selama periode perkembangan menjadi salah satu penyebab ketunagrahitaan”. Studi yang dilakukan oleh Kirk (Amin, 1995: 69) menemukan bahwa “anak yang berasal dari keluarga yang tingkat sosial ekonominya rendah menunjukkan kecenderungan mempertahankan mentalnya pada taraf yang sama, bahkan prestasi belajarnya makin berkurang dengan meningkatnya usia”. 
d. Karakteristik Tunagrahita Ringan

Anak tunagrahita terkadang ada yang mempunyai kecerdasan seperti anak yang normal namun yang membedakan adalah usianya yang cenderung lebih tua dibandingkan dengan anak yang normal yang mempunyai tingkat kecerdasan yang sama dengannya. Adapun karakteristik dari anak tunagrahita dapat dilihat dari penjelasan beberapa pendapat berikut.

Amin (1995: 37) mengemukakan karakteristik murid tunagrahita ringan sebagai berikut:

Karakteristik anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan katanya, mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti pelajaran akademik. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak normal usia 12 tahun, sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan seperti itu. 

Karakteristik tunagrahita ringan menurut Amarican Association on Mental Deficiency (AAMD) (Amin, 1995:25) adalah sebagai berikut:

a) Mempunyai IQ antara 50 – 70.

b) Dapat mengikuti mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai berat-ringanya ketunagrahitaan yang disandangnya

c) Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan

d) Dapat melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan social sederhana

e) Dapat mandiri

Dari uraian pendapat di atas, nampak bahwa murid tunagrahita memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Cara berfikirnya kaku sehingga sulit baginya untuk melakukan pemikiran yang bersifat abstrak. Dalam hal ini nampak bahwa murid tunagrahita ringan akan mengalami hambatan dalam kegiatan belajar mengajar, terutama dalam pelajaran yang membutuhkan daya nalar dan konsentrasi. 

2)  Kurang memiliki kemampuan menganalisis masalah. Dengan demikian murid tunagrahita tidak dapat memahami hubungan sebab akibat dan kurang sanggup membedakan hal-hal penting maupun tidak penting.

3) Daya fantasinya sangat lemah dan tidak sanggup mengendalikan perasaannya. Dengan demikian murid tunagrahita mudah sekali dipengaruhi dan cepat percaya pada ucapan seseorang. Mereka juga kurang mampu mengadakan penilaian tentang unsur-unsur susila.

Gejala-gejala tersebut di atas bukan suatu gejala yang bersifat permanen, yang selalu tampak pada setiap murid tunagrahita. Mungkin saja seorang murid ada yang sanggup mengendalikan perasaan dan tidak mudah dipengaruhi. Demikian juga kemungkinan ada yang sanggup melakukan abstraksi, tergantung bagaimana lingkungan memperlakukannya.

Berdasarkan karakteristik di atas jelas bahwa murid tunagrahita ringan masih  memungkinkan dididik atau menguasai bidang akademik seperti membaca, menulis dan berhitung sesuai batas-batas kemampuannnya. Potensi murid tunagrahita ringan hanya akan dapat dioptimalkan jika strategi, pendekatan, metode dan alat bantu pembelajaran sesuai dan memudahkan mereka untuk belajar.

B. Kerangka Pikir

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan media yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran / pelatihan. Media komik merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran, media ini efektif karena selain menggunakan gambar yang menarik juga mudah dipahami oleh murid.
Tujuan utama pengajaran bahasa Indonesia adalah agar anak-anak dapat berbahasa Indonesia dengan baik. Hal ini berarti agar anak-anak mampu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dengan baik menggunakan media bahasa Indonesia. Hal tersebut juga telah diamanatkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana tertuang Bab III pasal 4 ayat 5 bahwa “Pendidikan diselenggarakan dengan mengembang-kan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat”.
Dalam hubungannya dengan mata pelajaran bahasa, membaca mempunyai maksud tersendiri sesuai dengan perkembangan pemakaian dan pengajaran bahasa. Kemampuan terhadap pemahaman isi bacaan akan diperoleh setelah murid menguasai secara mantap lambang-lambang bunyi bahasa, dan mengenal lambang tulisan itu menjadi bunyi bahasa sesuai dengan alfabet tulisan. 
Mengenai mata pelajaran bahasa Indonesia yang menyangkut tentang hasil belajar membaca diperlukan kiat-kiat untuk dapat mengarahkan murid dapat memiliki kemampuan membaca, memaknai kata, memaknai kalimat, dan memaknai bacaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah pendekatan keperagaan, untuk membantu murid memiliki pengetahuan, pengalaman, kemampuan, keterampilan dan mengerti akan tujuan pembelajaran.

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa penggunaan media komik pada pembelajaran bahasa indonesia dapat meningkatkan hasil belajar membaca pada murid tunagrahita ringan. Dalam hal peningkatan hasil belajar membaca melalui penggunaan media komik diteliti secara seksama. Pengalaman menyangkut tentang informasi lingkungan, intensitas belajar dan hal-hal praktis tentang belajar sangatlah penting. Media komik dapat menstimuli segenap potensi murid untuk dapat menerima materi pembelajaran dengan baik dan benar.

Kesemuanya itu dimaksudkan dan diharapkan bersinkronisasi dengan baik dan berfungsinya persepsi dan apresiasi murid tunagrahita ringan tersebut.





Gambar 2.1: Skema Kerangka Pikir
GURU


Penyajian materi bersifat monoton


Kurang dinamika, motivasi dan kreatifitas dalam pembelajaran





HASIL BELAJAR MEMBACA PEMAHAMAN 


        MURID RENDAH
























































HASIL BELAJAR MEMBACA MENINGKAT








PENGGUNAAN MEDIA KOMIK


Guru memperkenalkan komik kepada murid.


Guru membacakan komik dan murid mendengarkan guru membaca.


Guru menunjuk salah satu murid untuk membaca komik.


Guru bertanya kepada murid tentang cerita yang dibahas dalam komik.


Hal di atas diulangi hingga murid mampu memahami bacaan.








MURID


Siswa kurang tertarik dan bosan dalam pembelajaran


Siswa malu bertanya tentang materi yang belum dimengerti
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